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ABSTRAK

NURLAILI SA’ADATI AL-FASIRI, Perkembangan Pendidikalslam di
Daerah Transmigrasi (Studi Kasus di Desa Pasir Btgdetamatan Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu Riau). Skripsi. Yogyakart&kufas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimgmerkembangan
pendidikan Islam di Desa Pasir Utama Kecamatan Rantbilir Kabupaten
Rokan Hulu Riau serta bukti-bukti perkembanganni#asil penelitian ini
diharapkan dapat dipergunakan untuk lebih mengegkaempendidikan Islam di
desa Pasir Utama.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gan mengambil latar
desa Pasir Utama Kecamatan Rambah Hilir Kabupatekarr Hulu Riau.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan elssewawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan merkhermakna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna ituldhrdi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pendidikan Isldihrdesa Pasir Utama
berkembang dari pendidikan non-formal yaitu majeidim menuju pendidikan
formal yaitu Pondok Pesantren dan Madrasah TsaaéwBahrul ‘Ulum. (2)
Kendala terberat dalam mengembangkan pendidikamIdi daerah transmigrasi
adalah keheterogenan masyarakatnya (3) Banyak pdyagegan yang dilakukan
demi meningkatkan kualitas pendidikan Islam itu dsen diantaranya
pengembangan materi, metode, dan sarana prasédanéehidupan masyarakat
desa Pasir Utama semakin baik dan terkontrol.
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PEDOMAN TRANSLITERASI?

I a z kh U sy ¢ gh aon
Qb 2 d w= sh — f S w
St 3 dz w= dl 3 q a h
S ots S L th g g e
T i J z L zh J Sy
g h s @ ¢ m

o= aw A & = panjang

o = uw 11 =panjang

sl =ay U 0 = panjang

s! =iy

! Transliterasi ini berdasarkan pedoman translitergang digunakan penerbit
Penamadani, dalam buku Umar Shihidbntektualitas Al-Qur'an Kajian Tematik Atas Ayataa
Hukum dalam Al-Qur'an(Jakarta: Penamadani 2005), hal. viii.
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BAB |

PENDAHULUAN

Transmigrasi merupakan perpindahan penduduk datusieerah yang
padat penduduk ke daerah lain yang jarang pendyduttinwilayah Republik
Indonesia untuk tinggal menetap dalam rangka petakan masyarakat baru
serta untuk membangun daerah, baik daerah yamggl#tikan maupun yang
didatangi dalam rangka pembangunan nasibBelerah transmigrasi memang
sengaja dibangun oleh pemerintah Rl sebagai tepgraukiman penduduk
yang dipindahkan atau pindah dari suatu daerah yelag ditetapkan oleh
pemerintah, dengan tujuan meningkatkan kesejalmené@dup masyarakat.
Penduduk yang bermukim disana berasal dari berldagriah yang datang
dengan harapan akan memperoleh kehidupan yang ledilh sehingga
banyak bermunculan anggapan-anggapan yang mengatatava orang-
orang yang mengikuti transmigrasi atau biasa diselbang trans adalah
orang buangan dari daerah asalnya, atau yang mhebityakitkan lagi adalah
orang yang melarikan diri dari daerah asalnya katatak bisa mendapatkan
kehidupan yang layak.

Kehidupan yang baru di daerah transmigrasi memiamapak negatif
yang tidak sedikit bagi para transmigran, termasdsyarakat desa Pasir
Utama. Ketika mereka datang pada tahun 1980, bégityak permasalahan

yang harus dihadapi. Keharusan menyesuaikan dngate lingkungan yang

1) Http://www.nakertrans.com
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baru dan orang-orang yang sama sekali tidak metekal yang datang dari
berbagai daerah menimbulkan rasa gelisah, dan glatmya intensitas
emosional. Mereka datang dari latar belakang soskdnomi, dan budaya
yang berbeda yang membuat mereka harus mempuwgabgsar untuk bisa
menerima segala perbedaan yang ada. Pertemuargaienbacam etnis yang
memiliki perbedaan tata bahasa, mengakibatkanngaliproses komunikasi.
Belum lagi benturan-benturan ekonomi, sosial, agateeutama benturan
budaya yang menimbulkan suasana yang tidak harmomig mewarnai

kehidupan para transmigran.

Kecemburuan dari penduduk asli daerah semakin mgazd keadaan,
akibat dari adanya perbedaan perlakuan dari petakriterutama fasilitas
yang diberikan kepada para transmigran baik bealgproduksi, maupun
lahan-lahan perkebunénFasilitas yang diberikan kepada para transmigran
mulai dari perumahan, pembukaan lahan usaha, saanbersih sampai
kepada sertifikat hak milik lahan, merupakan peréakyang sangat tidak adil
dibanding terhadap penduduk lokal yang tidak jaramgnyulut konflik
horizontal, dan menghambat proses pembauran. Jagdapgan negatif
tentangorang trans bahwa mereka telah merebut tanah orang lain mambu
nilai para transmigran sangat rendah di mata pandedli daerah. Bahkan

sempat terjadi pembakaran lahan perkebunan kaidé transmigran oleh

%) Rukman Sardjadidjaja;ransmigrasi (Pembauran dan Integrasi Nasionélpkarta:
PT. Pustaka Sinar Harapan, 2004), hal. 85.
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penduduk asli. Mereka selalu merasa bahwa tanat) ga@mpati oleh para
transmigran adalah tanah mereka dan mereka berbabatnya kembafi.

Keadaan seperti ini menuntut adanya usaha penggaibagendidikan
Islam yang dapat mengajarkan moral positif yangaker pada nilai-nilai
Islami sebagai penalaran akhlak yang sangat dikatuluntuk menentukan
pilihan dan keputusan tentang masalah-masalah y@arg muncul, sehingga
manusia dapat menjalani hidup dengan tenang, teakemlan harmonis
dengan berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepkdaSWT.

Tidak cukup sampai di situ, kenyataan tentang kaageendidikan para
transmigran, telah memunculkan beberapa efek diatagansmigrasi. Pada
umumnya mereka kurang menguasai bahasa Indonesi@mpangan ini
membawa akibat kesulitan berkomunikasi antar pamsinigran, dan antara
para transmigran dengan penduduk asli terlebih bagi yang tidak
mengenyam pendidikan sama sekali. Rendahnya kaipktadidikan membuat
mereka hidup dengan pola berpikir yang sempit dadidional sehingga
perasaan terbuka untuk menerima perkembangan danbabean dan
selanjutnya beradaptasi sangatlah sulit. Hal-hageini harus segera diatasi
karena akan mengakibatkan kerugian seperti tegjadperselisihan akibat
kurang lancarnya komunikabi.

Ternyata kebutuhan terhadap pendidikan Islam ingaadisadari oleh

masyarakat desa Pasir Utama. Orang-orang yang ane@aspu dan memiliki

®) Hasil wawancara dengan bapak Saifullah, salahwsarga desa Pasir Utama, pada
tanggal 20 Maret 2007

*) Rukmadi Warsito dkkTransmigrasi, dari Daerah Asal Sampai Benturan Bradli
Tempat pemukimarfJakarta: CV. Rajawali, 1984), hal. 51.
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pengetahuan yang lebih tentang Islam mulai mendm#syarakat dengan
nilai-nilai keislaman. Pada umumnya pendidikan yémeglangsung bersifat
nonformal dan lebih berkaitan dengan upaya penamamasar-dasar
keimanan dan ibadah Islam. Pendidikan Islam tetsditaksanakan melalui
pengajian dan majelis taklim serta berbagai kegikiagamaan lainnya di
rumah-rumah penduduk secara bergiliran. Kegiatayiekan tersebut masih
berlangsung hingga sekarang, ini menunjukkan bapevalidikan Islam di
desa Pasir Utama masih menjadi prioritas bagi mmakgtnya dan telah
menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan.

Pendidikan Islam secara formal baru muncul padaabbin terakhir
yakni dengan didirikannya sebuah Madrasah Tsanahiyadrasah yang
setingkat dengan SMP ini menjadi pilihan masyarakdtik mendidik anak-
anak mereka menjadi manusia yang berkepribadiaamisl Berdirinya
madrasah tersebut menjadi salah satu bukti dakepdyangan pendidikan
Islam di desa Pasir Utama. Ini sekaligus membuktik&pada seluruh
masyarakat Indonesia bahweang transjuga bisa melakukan sesuatu untuk
membangun daerah tempat tinggalnya dan hidup desejayaknya.

Dengan semakin tingginya intensitas pendidikannisidi desa Pasir
Utama, kehidupan masyarakatnya kini sudah mejadihlderatur dan
terkontrol, baik dari sisi duniawi maupun ukhrawanyMereka dapat
menyelesaikan permasalahan dengan bermusyawaratiddkmmelalui jalan

pintas seperti bertengkar, mencuri, merampok, ladédakan membunuh.
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Keberhasilan yang telah dicapai oleh desa yangtédridi propinsi Riau
ini dalam usahanya untuk mengembangkan agama I&atanya melalui
perjuangan yang berat. Kendala-kendala yang dihaplap tidak sedikit,
sehingga penulis merasa tertarik untuk mengada&aalitian, membahas dan
mengkajinya, kemudian menyajikannya dalam sebuaipsskyang berjudul
“Perkembangan Pendidikan Islam di Daerah Transmigi@tudi Kasus di
Desa Pasir Utama Kecamatan Rambah Hilir Kabupaté@m®Hulu Propinsi

Riau)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiumraebelumnya,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan séleaigjai:
1. Bagaimana perkembangan pendidikan Islam di desaBP@asna dari awal
kedatangan masyarakat transmigran pada tahun 18@§ahtahun 20077
2. Apa saja bukti-bukti perkembangan pendidikan Isldindesa Pasir

Utama?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui perkembangan pendidikan IslamedadPasir Utama
dari awal kedatangan masyarakat transmigran paudantd980 hingga
tahun 2007.
2. Untuk mengungkapkan secara jelas bukti-bukti pebdarmgan pendidikan

Islam di desa Pasir Utama.
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D. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini akan disumbangkan kepada fakuTarbiyah sebagai
tambahan pengetahuan dalam mengembangkan pendisli&amdi daerah
transmigrasi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjathdan bagi mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga dan siapapun yang membacanya tenbaggimana
mengembangkan pendidikan Islam di daerah transgeiigra

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tah@ma motivasi bagi
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga untuk selalu berjuadglam
mengembangkan pendidikan Islam terutama yang nentterjun ke

daerah transmigrasi.

E. Kajian Pustaka
Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, adadrapa skripsi yang
menjadikan daerah transmigrasi sebagai lapangaelifp@m. Yang pertama
adalah skripsi yang disusun oleh Khairussalam, sialva fakultas Dakwabh,
dengan judutDakwah Islam di Daerah Transmigrasi Kecamatan Maadan
Kabupaten Barito Kuala Kalimantan SelatarBkripsi ini membahas tentang
pelaksanaan dakwah di daerah transmigrasi, melgakivah bil lisan dan
dakwabh bil hal.
Kedua, skripsi yang disusun oleh Romlaini, yangajugerupakan
mahasiswa fakultas dakwah. Skripsi yang berjutidkwah Islam pada

Masyarakat Transmigrasi di Daerah Payolebar KecaamaPelawan Singkut

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Kabupaten Sarko Propinsi Jambithi memiliki sedikit kesamaan dengan
skripsi pertama, hanya saja penekanan pada skapsiara Romlaini terletak
pada masyarakat transmigrasi, bukan daerah trarssnigSkripsi ini
membahas tentang ciri-ciri dan sifat masyarakatstragrasi yang ada di
daerah Payolebar sehingga dapat ditentukan bertikdo pelaksanaan
dakwah yang sesuai dengan karakter masyarakabtgrse

Khusus di fakultas Tarbiyah, ada banyak skripsigyaembahas tentang
pendidikan Islam, salah satunya yaitu skripsi seautléer. Manasori Musor-oh
yang berjudul“Pendidikan Islam di Ma’had Attarkiah Islamiah Prosi
Narathiwat Thailand Selatan”.Skripsi ini menjelaskan tentang keadaan
pendidikan Islam di Thailand yang mengalami peraibadan modernisasi
sesuai dengan kebijakan pemerintah.

Kemudian skripsi saudara santoso yang berjtidehdidikan Islam dan
Kemiskinan (Mencari Paradigma Baru Pendidikan Islafang Responsif
Terhadap Problem Sosial)’Skripsi ini mengungkapkan bahwa Pendidikan
Islam bisa menjadi solusi utuk permasalahan keméskidengan syarat harus
adanya perubahan paradigma dalam pendidikan Islasendiri.

Penulis sendiri belum menemukan skripsi yang memtbatentang
perkembangan pendidikan Islam di daerah transmjgsseshingga dapat
dipastikan bahwa bahwa pembahasan dalam skripabmiplagiat dan dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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F. Landasan Teori
1. Pendidikan dan Lingkungan Sosial

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan paruba
kelakuan anak didik. Pendidikan berkaitan dengansmnisi pengetahuan,
sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspé&kuem lainnya
kepada generasi muda. Pendidikan adalah prosesamerdpn belajar
pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang dikampoleh
masyarakat.

Tingkah laku manusia pada hakikatnya hamper setyaitbersifat
social, yani dipelajari dalam interaksi dengan nsiendainnya. Hamper
segala sesuatu yang kita pelajari merupakan habilirigan kita dengan
orang lain di rumah, sekolah, tempat permainan, epain, dan
sebagainya. Bahan pelajaran atau isi pendidikamttikan oleh kelompok
atau masyarakat seseorang.

Demikian pula kelompok atau masyarakat menjamiargdungan
hidupnya melalui pendidikan. Agar masyarakat itypadamelanjutkan
eksistensinya, maka kepada anggota mudanya hdewgstian nilai-nilai,
pengetahuan, keterampilan, dan bentuk tingkah léinnya yang
diharapkan akan dimiliki setiap anggota. Tiap meay@ meneruskan
kebudayaannya dengan beberapa perubahan kepadasyemeda melalui
pendidikan, melalui interaksi social. Dengan deamkpendidikan dapat

diartikan sebagai sosialisasi.
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Dalam arti ini pendidikan dimulai dengan intergsitama individu
itu dengan anggota masyarakat lainnya. Dalam defimi tidak diadakan
perbedaan antara orang tua dengan anak dan amtaralgngan murid.
Yang diutamakan ialah adanya hubungan yang erataaimdividu dengan
masyarakat. Belajar adalah sosialisasi yang komtir§etiap individu
dapat menjadi murid dan menjadi guru. Individu aelaari lingkungan
sosialnya dan juga mengajar dan mempengaruhi daamg

Melalui pendidikan terbentuklah kepribadian sesegraBoleh
dikatakan hampir seluruh tingkah laku individu béan dengan atau
dipengaruhi orang lain. Maka dari itu kepribadiadalah gejala sosial.
Aspek-aspek yang sama yang terdapat dalam tingkah demua orang
dalam masyarakat dapat disebut kebudayaan masyattakEepribadian
individu selalu berkaitan erat dengan kebudayaagkiingan tempat dia
hidup?

2. Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam adalah lembaga atau tempat
berlangsungnya proses pendidikan yang dilakukamgateriujuan untuk
mengubah tingkah laku individu ke arah yang lelaik bmelalui interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan tersehtu saja berdasarkan

nilai-nilai Islami. Secara garis besar ada tiga amacbentuk lembaga

®) S. NasutionSosiologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 10-11.
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pendidikan Islam, yaitu lembaga pendidikan inforneihbaga pendidikan
nonformal, dan lembaga pendidikan forffhal.

Lembaga pendidikan informal adalah pendidikan kejaa
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertaega anak-anak.
Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasaed&epribadian anak
didik pada usia yang masih dini, karena pada usianak-anak lebih peka
terhadap pengaruh dari pendidikan orang tuanya amggota keluarga
lainnya.

Lembaga pendidikan nonformal adalah lembaga pétmaiidyang
ada di tengah masyarakat, yang tumbuh dan berkemiamn kalangan
masyarakat Islam itu sendiri, baik berupa pengajamgajian, majelis
taklim atau yang lainya. Pengajian-pengajian imisbnya dilakukan oleh
ibu-ibu rumah tangga yang menyempatkan diri untelajar bersama-
sama di masjid. Pengajian ini biasanya berupa meanb&Quran atau
ceramah agama.

Sedangkan lembaga pendidikan formal yang dimaksdalah
sekolah. Sekolah adalah lembaga pendidikan yandingersetelah
keluarga. Sekolah disini berfungsi sebagai pemb#rbaga keluarga
dalam mendidik anak. Tugas sekolah disamping miaoeriilmu
pengetahuan juga memberikan bimbingan yang sedergan ajaran

Islam.

®) Toto Suharto, dkk. (Ed.Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikamisl
(Yogyakarta: Global pustaka Utama, 2005), hal. 102.
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Jadi, pada dasarnya semua lembaga pendidikan iI&esebut
bertanggung jawab untuk membimbing dan mengembantgkgkah laku
anak didik sesuai dengan tuntunan ilahi yang paklsirreya dapat
membimbing mereka dalam menemukan makna hidup yang

sesungguhnya.

3. Pertimbangan Teoritis-Filosofis’

Lembaga pendidikan pada dasarnya dipandang selasgéusi
sosial. Sebagai institusi sosial, maka pertumbulpgnkembangan dan
kemunduran serta keruntuhan lembaga sangat berpabugrat dengan
perubahan struktur dan kultur sosial dimana lemhbagderada. Lebih
jauh berhubungan erat dengan masyarakat pendukangagg mungkin
sangat berbeda dengan struktur dan kultur masyassatar lembaga
pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu maka stigditang eksistensi dan
kemunduran lembaga pendidikan harus memperhatilaangka teori
tentang perubahan social, teori pendidikan, dam fg@santren dengan
anlisis interkoneksi, yaitu suatu analisis yang ekamkan pada hubungan
saling mempengaruhi antara pesantren dan masyayakat selama ini
mendukungnya. Dengan demikian, maka untuk membedalsalah
tersebutdiperlukan masukan dari teori perubaharalsaeori pendidikan,

dan teori pesantren.

") Toto Suharto, dkk. (Ed.Rekonstruksi dan Modernisasj hal. 79-82.
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a. Teori Perubahan Sosial

Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi dan para $wmgidelah
mencoba untuk merumuskan prinsip-prinsip atau hukukum
perubahan-perubahan sosial. Banyak yang berpendapaiva
kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan sos@élpakan
gejala wajar yang timbul dari pergaulan hidup manus

Yang lain berpendapat bahwa perubahan sosial tekm@na
adnya perubahan dalam unsur-unsur yang memper@mank
keseimbangan masyarakat seperti perubahan dalamr-wmsur
geografis, biologis, ekonomis, atau kebudayaan.eBgia sosiolog
berpendapat bahwa ada kondisi-kondisi sosial primgng
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan padek-aspek
kehidupan sosial lainnya. Sebaliknya ada pula yaeggatakan bahwa
semua kondisi tersebut sama pentingnya, satu atawiss akan
menelorkan perubahan-perubahan sosial.

Teori siklus, memandang bahwa perubahan social pakan
rotasi perubahan alamiah yang akan terus terjduhu Ikhaldun
sebagaimana dikutip oleh Robert H. Louer, menyebutgerubahan
kebudayaan bangsa akan selalu diawali dengan adamgsa yang
mengembara, lalu menetap, kemudian membangun peraddan
menikmati hasil-hasilnya dan selanjutnya akan miangakehancuran
dengan digantikan oleh peradaban bangsa lain. fFpettdorongnya

adalah rasa solidaritas yang tinggi, sifat soseh @gresif. Arnold
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Toynbee, mempunyai pendapat yang hampir sama deiigaun

Khaldun, bahwa perubahan sosial diawali denganegrd®lahiran,
pertumbuhan, kemunduran dan kehancuran. Siklugkan berjalan
terus menerus asalkan ada faktor pendorognya. iHaetalorong yang
dimaksud adalah keras lembutnya tantangan dan adatfikreatif”.

Terbentuknya perubahan sosial akan selalu diawatigan adanya
tantangan yang memadai, yang mendatangkan tanggspag

memadai pula.

b. Teori Pendidikan

Teori pendidikan merupakan hasil kajian bidangafd$ yang
diterapkan dalam bidang pendidikan. Oleh karenarmiambicarakan
teori pendidikan berarti bicara tentang hakekat useEn dan
hubungannya dengan bidang pendidikan. Dalam kajitssafat
pendidikan umumnya dikenal adanya beberapa aligdwanh, yaitu
empirisme, nativisme, konvergensi dan filsafat paiken Islam.

Teori Empirisme memandang bahwa perkembangan manusia
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Rendemikian,
maka manusia dapat dibentuk sesuai dengan keindingkungan.
Lingkungan yang dimaksud adalah semua faktor yaotm @i luar
dirinya. Manusia, menurut konsep ini diibaratkabaggi kertas putih
yang siap untuk diberi corak dan warna sesuai dergghendak
lingkungan. Oleh karena itu orientasi kurikulum gielikannya adalah

“subject matter-centre”, bukan “child-centre”. Jadimenurut
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pandangan teori ini peserta didik cenderung pasiiagai objek
pendidikan belaka.

Teori Nativisme atau naturalisme memandang bahwa manusia
pada hakekatnya merupakan makhluk yang dapat bbdmydengan
sendirinya secara alamiah. Dengan demikian ia tidenyak
terpengaruh oleh lingkungan. Teori ini selanjutnyalahirkan konsep
tentang bakat dan pembawaan. Menurut teori ini ggedangan
manusia sangat dipengaruhi oleh bakat dan pembawaaejak lahir.
Pendidikan tidak akan dapat mengubah lebih dariathakang
dimilikinya, tetapi hanya sebagai faktor kondisibsaja. Jadi tugas
pendidikan menurut teori ini berfungsi sebagaidakintuk memahami
serta mengarahkan bakat yang dimiliki oleh peseéidé& agar dapat
berkembang dengan baik. Dengan demikian menurusédmnini
manusia merupakan makhluk yang aktif dalam mengegkaam
dirinya. Oleh karena itu yang menjadi fokus adatenusianya, bukan
isi atau materi pendidikan. Jadi kurikulum pendatikbersifat “child-
centre”, bukan subject matter-centre”.

Terjadinya perbedaan paham tentang teori tersemelatar
belakangi lahirnya teorkonvergensi.Teori ini memandang bahwa
pada dasarnya setiap manusia yang dilahirkan telEhpunyai bakat
dan pembawaan masing-masing, namun bakat dan perabaitu
tidak akan berkembang secara maksimal tanpa adamgaes

pendidikan yang optimal. Dengan demikian faktoi geserta didik
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dan lingkungan mempunyai peran yang sama besaradiph
perkembangan kepribadian peserta didik. Menurutri teimi
keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh kualitaput dan proses
secara bersamaan. Betapapun baiknya in-put tamjogudig dengan
proses yang optimal, maka tidak akan menghasilkatapot yang
berkualitas baik, dan begitu juga betapapun baikkyalitas proses
pendidikan tanpa didukung dengan in-put yang bditkisamaka tidak
akan menghasilkan out-put yang berkualitas baik.
c. Teori Pesantren

Berdirinya sebuah pesantren pada umumnya diawalgaie
adanya perang nilai antara nilai-nilai yang dibaeh seorang ulama
atau kiyai yang didasari pada nilai-nilai Islam gan nilai-nilai yang
berkembang di tengah masyarakat. Perang nilai ikiirmya
dimenangkan oleh sang kiyai. Dengan posisi itu njefaya Kkiyai
menjadi panutan atau rujukan nilai bagi masyargkag makin hari
semakin besar kebutuhan masyarakat terhadap sagaktérsebut.
Banyak anggota masyarakat, terutama anak-anak aam knudanya
yang berminat untuk belajar dengan kiyai. Banyakggaita
masyarakat, terutama anak-anak dan kaum mudanyg ly@aminat
untuk belajar dengan kiyai. Besarnya animo masriak selanjutnya
direspon oleh kiyai dengan mendirikan sebuah pesantang secara
fisik biasanya dilakukan oleh masyarakat setempat mhara pengikut

kiyai. Dengan posisi ini, kiyai mempunyai otoritggng cukup besar
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untuk mengembangkan masyarakat sekitar pesantedtkab boleh
jadi kiyai mengambil posisi sebagaigent of changekarena ia
menjadi pelopor dari pengembangan masyarakat. Kdedna terjadi
sinergi antara nilai yang diharapkan oleh masydrd&agan nilai yang
diberikan oleh kiyai melalui pesantren tersebut gismergitas tersebut
berdampak pada daya tahan pesantren.

Rahasia bertahannya pesantren sebagai lembagadiandi
Islam tradisional di Jawa adalah karena kemampugai ldalam
merespon selera masyarakat sehingga ia mampu aerpebagai
social engeneedalam mengembangkan pesantren yang lebih responsif
terhadap kebutuhan kehidupan modern. Artinya, plaolateks ini
nampak bahwa pesantren mampu mewarnai perubaheah, $ngkan
menghambat atau menghalangi perubahan sosial yatah snenjadi

keniscayaan era globalisasi.

F. Metode Penelitian
Skripsi ini merupakan penelitian lapangafiell research dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitini termasuk dalam
golongan penelitian deskriptif yang terbatas paskha mengungkapkan suatu
masalah, keadaan, atau peristiva sebagaimana adshiagga bersifat
mengungkapkan fakta. Untuk memperlancar prosedipanemaka ditempuh

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Memilih Informan

Informan adalah orang yang dapat memberikan inferrmentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi orangsdbut harus banyak
mengetahui tentang latar penelitfan.

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukarasspurposive,
yaitu dipilih dengan pertimbangan tertentu, misalngrang tersebut
dianggap yang paling tahu tetang apa yang ditaiu dia mungkin
berkedudukan sebagai penguasa sehingga akan meédmodakeneliti
menjelajahi objek yang diteliti.

Informan dalam penelitian ini adalah:

a. Perangkat desa Pasir Utama Kecamatan RamhbalK&liupaten
Rokan Hulu karena perangkat desa inilah yang paling
mengetahui tentang seluk beluk desa ini.

b. Tokoh pendidikan desa Pasir Utama Kecamatan Rlarkilir
Kabupaten Rokan Hulu karena mereka yang paling stahgi
tentang perkembangan pendidikan di desa ini.

c. Tokoh Islam desa Pasir Utama Kecamatan Ramibgin
Kabupaten Rokan Hulu karena mereka yang paling stahgi

tentang perkembangan Islam di tengah masyarakat.

8) Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 132.

%) SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan, (Penelitian Kuantftatualitatif, dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 300.
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2. Metode Pengumpulan Data
Data adalah segala keterangan (informasi) memngegala hal yang

berkaitan dengan tujuan penelitifnUntuk mendapatkan data-data yang

terkait dengan tema penelitian digunakan beberakaik pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Observasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metotéeeorasi

partisipatif yaitu penulis turut terlibat dalam k&gan orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sunaberpenelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakulgpa yang
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan silikeanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yangrdiph akan lebih
lengkap™ Hal-hal yang akan diobservasi adalah perubahambpban
apa saja yang terjadi dalam perkembangan pendidgtam di Desa
Pasir Utama beserta bukti-buktinya. Observasi jdgajukan pada
lingkungan fisik, seperti keadaan alamnya.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data yaniguldda

dengan tanya jawab untuk bertukar infornfddvietode ini digunakan
untuk memperoleh keterangan yang sesungguhnyay yinhgan

melakukan wawancara terhadap para perangkat desa,pendidik,

9 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana PenelitiafJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995), hal. 130.

1y Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan.hal. 310.

12 |bid, hal. 317.
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tokoh Islam di desa Pasir Utama tentang dinamikeliogékan Islam di
desa Pasir Utama.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode atau wattak
memperoleh suatu data melalui dokumen-dokumen wgalag seperti
tulisan-tulisan, gambar-gambar, catatan ataupulyakanonumental
dari seseoranty.

Metode dokumentasi ini merupakan metode pelengkap
maksudnya adalah untuk memberikan data yang tidakgkin
diperoleh melalui metode interview dan observasi.etdde
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untukngouenpulkan
data atau dokumen mengenai letak geografis, dernogtauktur
pemerintahan, keadaan sosial ekonomi, keadaan rkeaga keadaan
pendidikan dan lain-lain.

3. AnalisisData
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkapatelan benar,
maka diperlukan metode yang valid dalam mengasatisita. Adapun
analisa data kualitatif seperti dikemukakan oleHeblidan Huberman,
dengan komponen sebagai beriktit:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilif@musatan

perhatian, perhatian pada penyederhanaan, penrgstr dan

3)bid, hal. 329.
% Matthew B. Miles dan Michael A. Hubermafnalisis Data Kualitatif penerjemah:
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1993), hal216-
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transformasi data “kasar” yang muncul dari cataiatatan tertulis di
lapangan.

Reduksi data dilakukan untuk memilah antara data- yang
berkaitan langsung dengan data-data yang tidakaherk langsung
sehingga analisis yang disusun peneliti tidak metigang terlalu jauh
dan dapat ditarik suatu kesimpulan.

b. Penyajian Data

Penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpuiformasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
pengambilan tindakan.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat yingpulkan

hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah y&eigh

ditetapkan sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini memuat IV bab pembahasan, yaitu:

BAB |, pendahuluan, diuraikan latar belakang mdsalaumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiatakas metode penelitian,
sistematika pembahasan, dan kerangka skripsi.

BAB I, berisi tentang gambaran umum lokasi peralityang meliputi
keadaan geografis, struktur pemerintahan desa,akeagdenduduk, keadaan

pendidikan, sarana keagamaan, dan keadaan s@asidteddaan ekonomi.
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BAB Ill, membahas tentang perkembangan pendidilstem di desa
Pasir Utama, meliputi perkembangan pendidikan Islpada masa awal
kedatangan para transmigran sampai sekarang, maag disampaikan,
metode yang digunakan, tokoh-tokoh yang terlibagn dbukti-bukti
perkembangan pendidikan Islam di Desa Pasir Utama.

BAB 1V, berisi kesimpulan yang diperoleh dari hgsgénelitian, saran-

saran dari penulis dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis askamp maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendidikan Islam di desa Pasir Utama pada masatigan dimulai dari
kesadaran masyarakat mendirikan sebuah majelisntadeébagai usaha
untuk menjaga kualitas iman dan tagwa meskipurktioertahan lama
karena tidak adanya pemimpin yang mengarahkan meteédatangan
para da’i ke desa ini menjadi titik awal perkembamgendidikan islam.
Pendidikan Islam formal lahir dari pendidikan Islamonformal. Hal ini
ditunjukkan oleh munculnya usulan pembangunan nsatiraari majelis
taklim. Majelis taklim menyadarkan masyarakat akaentingnya
pendidikan Islam sehingga mereka menginginkan adalgmbaga
pendidikan Islam formal yang lebih terkonsep urdakat mendidik anak-
anak mereka. Akhirnya didirikanlah Madrasah DiniyAiwvaliyah dan
Madrasah Tsanawiyah Bahrul ‘Ulum. Kemudian muncubnd®k
Pesantren Bahrul ‘Ulum. Demi meningkatkan kualitagsing-masing
lembaga melakukan banyak perubahan. Majelis takimelakukan
berbagai macam perubahan demi perkembangan ke yarah positif,
seperti perubahan nama sebagai doa, dan penambemeeramah. Materi
yang disampaikan sudah semakin luas dan disesudé@gan kebutuhan

masyarakat. MTs Bahrul ‘Ulum juga melakukan banpakgembangan,
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di antaranya menambah sarana pendidikan dan mextkagk kualitas
tenaga pengajar. Metode yang digunakan semakin abi@sy dan
pengadaan media pendidikan berbasis sains danlegknpoga semakin
dikembangkan. Guru yang berpengalaman “mondok” aadgperlukan
dalam mengembangkan pesantren.

2. Pendidikan Islam di desa Pasir Utama ini sudahdmbang dengan baik
dengan bukti-bukti bertambah banyaknya bangunanidndesn musholla,
berdirinya majelis taklim yang masih berjalan hiaggekarang, semakin
banyak wanita yang memakai jilbab, semakin ramaimgasjid-masijid
pada waktu sholat Jumat dan bulan Ramadhan, berirpondok
pesantren dan Madrasah Tsanawiyah Bahrul ‘Ulum,akembanyaknya
masyarakat yang menyekolahkan anaknya pada lempagdidikan

Islam, dan semakin berkurangnya penyakit masyarakat

B. Saran-saran
1. Kepada Pemerintah Desa

a. Hendaknya pihak desa memberikan perhatian lenij besar lagi
terhadap perkembangan pendidikan Islam. Tidak haea seqi
finansial, tetapi lebih kepada usaha meningkatksalitas pendidikan
tersebut. Misalnya, mendatangkan penceramah-penabra
berkualitas dari luar desa yang dapat membuat masyia lebih
bersemangat lagi mengikuti pengajian dan memperkasgaanah ilmu

masyarakat tentang Islam.
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b. Pendidikan merupakan bagian vital dalam pemirssy masyarakat.
Jika proses pendidikan berjalan dengan baik, makabpngunan
masyarakat juga akan berjalan dengan baik. Olehenkaritu,
pendidikan juga termasuk ke dalam tanggung jawaka.dé&ntuk
mewujudkan proses pendidikan yang lebih baik, hlemga
pemerintah desa menunjuk seseorang atau lebih yaemiliki
kompetensi untuk menjadi pengawas pendidikan da ¢Resir Utama,
bahkan akan lebih baik kalau pengawas pendidikan bisa
dimasukkan dalam struktur organisasi desa agar lkekedudukan
dan tugas yang jelas. Pengawas ini bertugas mempat@embangan
pendidikan, lancar tidaknya proses pendidikan diadmi, kendala-
kendala apa yang dihadapi, untuk kemudian menjknjasama
dengan pihak lembaga dan membantu lembaga dalangatasn

persoalan-persoalan yang dihadapi.

2. Kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Bahrul ‘Ulum
a. Karena masih dalam proses perkembangan, hendakmalarmpadrasah
mengadakan studi banding ke madrasah-madrasahydaig sudah
berkembang lebih dahulu. Hal ini dapat menambalereeti dan
wawasan tentang bagaimana seharusnya madrasakeimizngkan.
b. Guru merupakan faktor penting dalam proses penalidikendaknya

pihak madrasah mengadakan pelatihan-pelatihan yalagpat
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meningkatkan kualitas dan profesionalisme guruytéena tentang

kurikulum yang akhir-akhir ini sering mengalami pleahan.

3. Kepada Pihak Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum

a. Hendaknya merekrut lebih banyak guru pembimbingi lagar
pengembangan yang dilakukan lebih maksimal.

b. Pimpinan pesantren atau kiyai hendaknya lebih mesngke lagi
hubungan dengan masyarakat sekitar, agar pesadapat lebih
berperan dalam mengubah masyarakat menjadi leikh ba

c. Hendaknya pesantren mulai memikirkan untuk membwaikulum

pesantren agar proses pendidikan bisa berjalam tapi dan terkonsep

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadliAllah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehinggaulige dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyaftaigat kekurangan
dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulisgmamapkan kritik dan
saran untuk perbaikan selanjutnya.

Dalam hal ini tidak lupa penulis mengucapkan bantetkma kasih
kepada pihak Pemerintah Desa Pasir utama, pihakioRoResantren dan

Madrasah Tsanawiyah Bahrul ‘Ulum, pihak Majelis Mak Al-Istigamah,
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serta berbagai pihak yang telah banyak membanamdpenyelesaian skripsi
ini.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat mekabekontribusi

bagi pengembangan pendidikan Islam di desa Pasmalt
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